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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD
Negeri 1 Tanjung Glugur pada materi operasi hitung bilangan pangkat tiga. Penelitian ini
bertujuan untuk : (1) Mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan media puzzle pada materi operasi hitung
bilangan pangkat tiga kelas V Semester Genap di SDNegeri 1 Tanjung Glugur Kecamatan
Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2018/2019. (2) Meningkatkan prestasi
belajar pada siswa kelas VV SDNegeri 1 Tanjung Glugur dalam materi operasi hitung bilangan
pangkat tiga melalui model permainan media puzzle. Penelitian ini termasuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VV SDNegeri 1 Tanjung
Glugur yang berjumlah 13 siswa. Objek penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi operasi hitung bilangan pangkat tiga. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Tes yang berjumlah 10 butir soal dalam bentuk isian.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes. Teknil analisis data yang
digunakan adalah analisis kualitatif.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa
dari kondisi awal 23 menjadi 72 pada siklus | dan menjadi 79 pada siklus Il. Persentase
ketuntasan meningkat dari kondisi awal 33% menjadi 63% pada siklus | dan menjadi 83%
pada siklus I1. Kondisi diatas dapat dicapai peneliti dengan berbagai keterbatasan yang ada.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, model pembelajaran inkuiri , Media Puzzle.

ABSTRACT

This research was motivated by the low critical thinking skills of the fifth grade students of
SD Negeri 1 Tanjung Glugur on the material of arithmetic to the power of three. This study
aims to: (1) Describe the improvement of students' critical thinking skills through the
application of inquiry learning model assisted by puzzle media in the material of calculating
the power of three of class V even Semester at SDNegeri 1 Tanjung Glugur, Mangaran
District, Situbondo District, 2018/2019 academic year. (2) Improving the learning
achievement of the fifth grade students of SDNegeri 1 Tanjung Glugur in the material of
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calculating the power of three through the puzzle media game model. This research includes
Classroom Action Research (PTK). The subjects of this study were 13 students of class V
SDNegeri 1 Tanjung Glugur, totaling 13 students. The object of this research is to improve
students’ critical thinking skills in the material of the power of three arithmetic operations.
The instrument used in this study was a test, which consisted of 10 items in a form. Data
collection techniques in this study used tests. The data analysis technique used was
qualitative analysis. The results of this study showed that the students' critical thinking skills
increased. This can be seen from the increase in the average score of students from the initial
conditions of 23 to 72 in the first cycle and to 79 in the second cycle. The percentage of
completeness increased from the initial conditions of 33% to 63% in the first cycle and to
83% in the second cycle. The above conditions can be achieved by researchers with various
existing limitations.

Keywords: Critical Thinking Ability, Inquiry Learning Model, Media Puzzle.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan manusia di mana setiap orang yang
telah lahir akan mendapat pendidikan dari orang tuanya. Mendidik seorang anak sejak
kecil adalah bagian dari pendidikan dini yang diberikan oleh keluarga yang lambat
laun akan memperoleh pendidikan di institusi tertentu dan masyarakat. Pendidikan
adalah usaha sadar untuk memanusiakan manusia, di mana saat ini tugas seorang guru
bukan hanya sebagai pengajar namun juga menjadi seorang pendidik. Seorang
pendidik diharapkan mampu melaksanakan fungsi pendidikan dan dapat mencapai
tujuan pendidikan. Pembelajaran dengan memberikan pengetahuan yang tinggi tanpa
dibarengi dengan karakter yang baik, maka akan menjadikan ilmu yang diperoleh
kurang bermanfaat. Begitu juga sebaliknya, orang berkarakter tetapi tidak berilmu,
maka sama saja kebermanfaatanya kurang maksimal. Sehingga perlu adanya
keseimbangan antara keduanya.

Model pembelajaran inkuri sangat bermanfaat untuk pembelajaran anak SD.
Karena dalam pembelajaran inkuiri ini dapat mengembangkan sikap dan keterampilan
siswa agar bisa memecahkan masalahnya sendiri saat proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran inkuiri siswa lebih aktif dibandingkan guru, sehingga mereka dapat

menjadi pemecah masalah yang di hadapi sendiri. Pengaruh model pembelajaran
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inkuiri terhadap berpikir kritis siswa sangat berpengaruh, karena dalam model
pembelajaran inkuiri siswa lebih aktif saat proses pembelajaran dibandingkan guru.
Sehingga dalam proses pembelajaran siswa akan mencari solusi sendiri untuk bisa
memecahkan sebuah masalah dan akan lebih berpikir kritis untuk mengetahui solusi
dan langkah-langkah memecahkan masalah. Melihat pelaksanaan dalam proses
pembelajaran matematika di sekolah SD Negeri 1 Tanjung Glugur dirasa belum
optimal. Dari pengamatan tentang proses pembelajaran terdapat beberapa persoalan
yang berkembang terutama mengenai tercapainya tujuan pembelajaran diantaranya
yaitu ketika ada siswa yang mengerjakan soal di papan tulis, ditemukan beberapa
kesalahan dalam proses mengerjakan soal di papan tulis, ditemukan beberapa
kesalahan dalam proses mengerjakan dan kebutuhan jawaban akhir tersebut benar,
siswa lain kurang cermat dalam mengamati hanya melihat hasil akhir. Kesalahan
yang sering dibuat siswa antara lain kurang tepat dalam membuat pemisalan dan
penyususnan operasi hitung matematika yang digunakan. Beberapa siswa sering
bingung dalam menggunakan konsep yang telah mereka ketahui.

Berdasarkan hasil pembelajaran matematika siswa kelas V di SDNegeri 1
Tanjung Glugur tahun pelajaran 2018/2019,dari 12 siswa hanya 4 siswa yang nilainya
tuntas. Dapat dikatakan bahwa hanya 33% yang nilainya tuntas dan 67% masih
dibawah KKM. Nilai rata-rata kelas yang diperolen 23. KKM vyang ditentukan
sekolah adalah 65.

Permainan puzzle termasuk salah satu dari sekian banyak permainan matematika.
Permainan matematika adalah sesuatu kegiatan yang menyenangkan yang dapat
menunjang tujuan instruksional dalam pengajaran matematika baik aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotor. Perlu pemanfaatan permainan tidak hanya sekedar
permainan yang menyengkan saja, tetapi harus menunjang tujuan instruksional dalam
pengajaran matematika. Dapat digunakan secara berencana, sejalan dengan tujuan
instruksionalnya, tepat penggunaannya, dan tepat pulawaktunya.

Peneliti menggunakan permainan puzzle untuk membantu mengatasi kesulitan

belajar siswa SDNegeri 1 Tanjung Glugur materi operasi hitung bilangan pangkat
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tiga karena permainan ini menarik bagi anak-anak khususnya tingkat SD. Rasa ingin
tahu dan kemampuan untuk mencocokan kepingan puzzle mendorong siswa untuk
bereksplorasi dalam memainkan permainan. Permainan puzzle ini sangat mudah
didapatkan di toko-toko khususnya toko mainan, harganya relatif terjangkau.
Permainan ini juga dapat dibuat sendiri menggunakan kertas karton yang dipotong
dan dibentuk sedemikian rupa, disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Permainan
matematika itu merupakan alat yang efektif untuk belajar dan dengan metode
permainan puzzle siswa lebih mudah memahami dan menangkap materi yang
disampaikan. Hal ini akan berakibat pada prestasi belajar siswa SD Negeri 1 Tanjung
Glugur meningkat. Oleh karena itu, peneliti tertarik membahas kajian tentang
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui keefektivan penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Puzzle dalam kemampuan Kkritis siswa
Sekolah Dasar.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas, Menurut Arikunto,
dkk (2015:1-2)Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang memaparkan
terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi
ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian
perlakuan sampai dampak dari perlakuan tersebut.Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa Penelitian Tindakan Kelas atau PTK adalah  jenis penelitian yang
memaparkan baik proses maupun hasil peningkatkan kualitas pembelajaran. Desain
penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan model yang
dikembangkan oleh Kemmis danTaggart (dalam Arikunto, 2010:42) yang terdiri dari
dua siklus dan masing-masing terdiri atas empat kegiatan yaitu: perencanaan,

tindakan, pengamatan, dan refleksi.Seperti pada gambar berikut:
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDNegeril TanjungGlugur
Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondodengan jumlah siswa 12 siswa yaitu,5
siswa putra dan 7 siswa putri.

Menurut Ridwan (dalam Lestari, 2013:36), Metode pengumpulan data adalah
cara-cara yang dilakukan oleh peneliti untuk mengupulkan data. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah dilakukan dengan menggunakan tes, observasi,
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Intrumen Penelitian Tindakan Kelas
adalah alat yang akan digunakan untukmengumpulkan data tentang semua proses
pembelajaran, bukan hanyaproses tindakan saja (Arikunto, 2015:85). Instrumen yang
digunakan peneliti berupa perangkat tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Menurut
Lyon dan Prochnow (dalam Rahayu, 2013:43) dengan modifikasi menjelaskna Kisi-

kisi yang digunakan dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 1. Kisi-kisi Soal Kemampuan Berpikir Kritis

Kopetensi Dasar Indikator Indikator
Kemampuan Berpikir
kritis
Menentukan bilangan Siswa dapat memahami Melakukan induksi

pangkat tiga dan cara
mengoprasikannya

bilangan pangkat tiga

Menentukan  bilangan
pangkat tiga dan cara
mengoprasikannya

Siswa dapat memahami dan
mengoprasikan bilangan
pangkat tiga

Merumuskan Masalah

Menentukan  bilangan
pangkat tiga dan cara
mengoprasikannya

Siswa dapat memecahkan
masalah bilangan pangkat
tiga

Melakukan deduksi

Menentukan  bilangan
pangkat tiga dan cara
mengoprasikannya

Siswa dapat memecahkn
bilangan pangkat tiga

Memutuskan dan

melaksanakan

Menentukan  bilangan
pangkat tiga dan cara
mengoprasikannya

Siswa dapat menyimpulkan
hasil dari bilangan pangkat
tiga

Melakukan evaluasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Paparan temuan penelitian berisi uraian cacatan yang diperoleh di lapangan
melalui teknik pengumpulan data yang dimanfaatkan oleh peneliti dalam penelitian
in, berikut akan dijabarkan hal-hal yang telah ditemukan peneliti di lapangan.
a) Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, proses pembelajaran
sudah bagus. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus 1 dan 2 tersaji seperti pada
lampiran. Berikut ini tabel hasil obervasi aktivitas guru pada siklus 2 yaitu dilakukan
sebanyak 1 pertemuan.
1. Aktivitas Guru

Berdarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru pada siklus 2

yaitu, Guru sudah membuka pelajaran dengan baik dengan cara mengajak semua

siswa ikut berinteraksi saat proses pebelajaran berlangsung. Motivasi yang diberikan
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olen guru kepada siswa sudah bagus sehingga siswa aktif bertanya jika tidak

memahaminya. Materi yang disampaikan ke siswa sudah tersampaikan dengan jelas

dan siswa sudah menyerap materi yang guru sampaikan. Guru memberi motivasi
untuk siswa agar lebih berkembang saat penjelasan materi yang disampaikan guru
mudah dipahami oleh siswa.

2. Aktivitas Siswa
Semua siswa terfokuskan kepada guru yang menjelaskan materi operasi hitung

pangkat tiga. Setiap kelompok sama-sama bekerja untuk menyelesaikan soal yang ada
pada permainan puzzle. Sudah tidak ada siswa yang sibuk sendiri saat diberi tugas
kelompok menyelesaikan soal. Siswa mulai memberanikan diri untuk bertanya
tentang materi yang disampaikan guru dan siswa sudah bisa mengerjakan dengan baik
soal yang ada pada permainan puzzle.

b) Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan setelah selesai pembelajaran, tepatnya setelah
mengerjakan Tes pada siklus 2. Wawancara ditujukan kepada guru dan siswa.

Wawancara kepada guru bertujuan untuk mengetahui kendala dan pengaruh

penerapan inkuiri dalam materi bilangan pangkat tiga. Hasil wawancara siswa kelas

V yang ada pada lampiran. Hasil analisis wawancara dengan tiga siswa yaitu Ismatun

Mahfudhoh, Ayu Wulan Sari, dan Randika (siswa pintar, sedang, dan rendah) didapat

data sebagai data sebagai berikut :

a. Menurut Isma, saya tertarik mengkuti pembelajaran matematika karena
pembelajarannya menarik dan pada proses pembelajara saya mengerjakan soal
kelompok dengan teman-teman.

b. Menurut Wulan, saya tertarik mengikuti pembelajaran matematika karena tugas
bisa terselesaikan dengan cepat dan saya tidak takut lagi serta percaya diri jika
diberi tugas oleh guru.

c. Menurut Dika, saya tertarik mengikuti pembelajaran matematika karena dengan

berkelompok pekerjaan yang diberikan guru dapat terselesaikan dengan cepat
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Berdasarkan hasil wawancara siswa kelas V, pembelajaran matematika dengan
inkuirimenyenangkan dan memudahkan siswa dalam belajar karena tugas dikerjakan
bersama-sama dalam kelompok dan siswa juga senang dengan membuat bangun
ruang, sehingga siswa mudah memahami tentang materi bilangan pangkat tiga.\

Hasil analisis wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dilakukan guru cukup lancar. Siswa lebih mengerti tentang bilangan pangkat tiga
dengan bantuan media puzzle dan bisa meningkatkan kerja sama siswa.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model yang terdiri dari dua siklus dan
masing-masing terdiri atas empat Kkegiatan yaitu : perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Hasil yang diperoleh pada siklus | kurang memuaskan
sehingga direncanakan perbaikan pada siklus Il. Terdapat penigkatan pada siklus 11,
nilai siswa kelas VV SDNegeri 1 Tanjung Glugur sudah mencapai KKM (Kfriteria
Ketuntasan Minimal) yaitu 70. Berdasarkan hasil analisis data dapat dinyatakan
bahwa terjadi peningkatan pola berpikir kritis siswa pada materi operasi hitung
bilangan pangkat tiga pelajaran matematika di SDNegeri 1 Tanjung Glugur
Situbondo sebagai berikut.

Tabel 2. Perbandingan Berpikir Kritis Siswa Setiap Siklus

Siklus Presentase (%) Kriteria
Siklus 1 66% Aktif
Siklus 2 83% Sangat Aktif

Sumber pada tabel di atas peneliti oleh kegiatan observasi kegiatan guru dan

siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan media permainan puzzle.
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Berpikir Kritis Setiap Siklus

Pada di atas dapat diketahui bahwa pertandingan presentase dalam pemanfaatan
media pembelajaran puzzlesetiap siklusnya mengalami peningkatan, mulai dari siklus
1 vyaitu sebesar 66% dan siklus 2 yaitu sebesar 83%. Presentase ini berdasarkan
pengamatan guru dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan media pembelajaran pezzle di
kelas V di SDNegeri 1 Tanjung Glugur Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo.
1) Pelaksanaan Siklus 1

Pada siklus 1 yaitu langkah-langkah penerapan model pembelajaran inkuiri
dalam pembelajaran matematika materi bilangan pangkat tiga berbantuan media
puzzle. Yaitu, pada siklus 1 pertemuan pertama pelaksanaan pembelajaran dengan
model inkuiri sudah bagus, akan tetapi kurang maksimal hal ini dikarenakan alokasi
waktu dalam menyusun media puzzle masih kurang dan masih banyak siswa yang
ramai saat proses pembelajaran berlangsung. Guru masih kurang memotivasi siswa
agar bisa lebih semangat pada saat proses pembelajaran agar semua siswa ikut
berpartisipasi dalam mengerjakan tugas kelompok sesama anggotanya. Penjelasan
materi bilangan pangkat tiga kurang tersampaikan dengan baik ke siswa sehingga
membuat siswa ramai dan kurang memahami materi pembelajaran dengan baik. Akan
tetapi pada pertemuan ke 2 siswa mulai memberanikan diri untuk bertanya tentang

materi yang disampaikan guru dan siswa sudah bisa mengerjakan dengan baik soal
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yang ada pada permainan puzzle. Siswa sangat antusias saat guru menjelaskan materi
serta memperkenalkan media puzzle agar siswa lebih senang saat proses pembelajaran
berlangsung dan penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan media puzzle
pada materi operasi hitung bilangan pangkat tiga sudah mulai bagus karena siswa
sudah bisa memecahkan masalah yang ada pada media puzzle serta siswa sudah tidak
merasa canggung ataupun malu saat mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di
depan teman-temannya yang lain.
2) Pelaksanaan Siklus 2

Pada siklus 2 yaitu langkah-langkah penerapan model pembelajaran inkuiri
dalam pembelajaran matematika materi bilangan pangkat tiga berbantuan media
puzzle. Yaitu, Guru sudah membuka pelajaran dengan baik dengan cara mengajak
semua siswa ikut berinteraksi saat proses pebelajaran berlangsung. Motivasi yang
diberikan oleh guru kepada siswa sudah bagus sehingga siswa aktif bertanya jika
tidak memahaminya. Materi yang disampaikan ke siswa sudah tersampaikan dengan
jelas dan siswa sudah menyerap materi yang guru sampaikan. Guru memberi motivasi
untuk siswa agar lebih berkembang saat penjelasan materi yang disampaikan guru
mudah dipahami oleh siswa. Pada ssat pemberian materi semua siswa terfokuskan
kepada guru yang menjelaskan materi operasi hitung pangkat tiga. Setiap kelompok
sama-sama bekerja untuk menyelesaikan soal yang ada pada permainan puzzle. Sudah
tidak ada siswa yang sibuk sendiri saat diberi tugas kelompok menyelesaikan soal.
Siswa mulai memberanikan diri untuk bertanya tentang materi yang disampaikan
guru dan siswa sudah bisa mengerjakan dengan baik soal yang ada pada permainan
puzzle.

Menurut pendapat Latief (2009) sebuah siklus dalam Penilitian Tindakan

Kelas sudah berhasil atau belum berhasil diukur dari pencapain target yang telah
ditentukan, yang berupa kriteria keberhasilan. Apabila pencapain hasil sudah sama
seperti yang ditargetkan, maka siklus tersebut sudah berhasil, apabila belum sesuai
target, maka strateginya harus direvisi untuk digunakan pada siklus berikutnya.

Begitu juga pada siklus ke dua dan seterusnya, ukuran keberhasilannya diukur dengan
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membandingkan prestasi/ dampak yang telah dicapai dengan kriteria keberhasilan
yang telah ditargetkan. Berdasarkan analisis data, diperoleh data bahwa siklus 1
mencapai 66% yaitu sebanyak 6 siswa yang mengalami ketuntasan dalam
mengerjakan Tes. Pada siklus 2, berpikir kritis siswa mengalami peningkatan menjadi

83% yaitu sebanyak 10 siswa mengalami ketuntasan dalam mengerjakan Tes.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama 2 siklus dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis maka dapat disimpulkan bahwa cara
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dapat menggunakan model
pembelajaran inkuir iyang berbantuan media puzzle kelas V di SDNegeri 1 Tanjung
Glugur. Langkah yang pertama yaitu, merumuskan masalah, mengembangkan
hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan, mengumpulkan data dan
menganalisis, dan membuat kesimpulan.

Penggunaan metode permainan puzzle tersebut dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi operasi hitung bilangan pangkat tiga siswa kelas V
SDNegeri 1 Tanjung Glugur Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo Tahun
pelajaran 2018/2019. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari
kondisi awal 23 menjadi 72 pada siklus I dan menjadi 79 pada siklus II. Persentase
ketuntasan meningkat dari kondisi awal 33% menjadi 67% pada siklus | dan menjadi
83% pada siklus Il. Kondisi diatas dapat dicapai peneliti dengan berbagai
keterbatasan yang ada. Sebagai contoh, dalam pelaksanaan permainan puzzle secara
berkelompok siswa kurang berkonsentrasi dan lebih banyak bermain dengan siswa
lain. Siswa menjadi kurang teliti membaca petunjuk pengerjaan soal. Siswa lebih
senang langsung memainkan puzzle tanpa membaca petunjuk yang sudah dijelaskan.
Aturan kalah menang membuat siswa bersemangat, akan tetapi suasana menjadi
ramai dan mengganggu kelas lain. Namun kendala-kendala tersebut dapat diatasi
melalui bimbingan dan kontrol guru terhadap siswa selama pembentukan kelompok,

selama pengerjaan soal dan selama siswa menunjukan hasil kerja mereka.
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